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ABSTRAK

TANGGUNG JAWAB ORANG TUA TERHADAP ANAK DI BAWAH
UMUR YANG MELAKUKAN TRANSAKSI ONLINE SHOPEE SECARA
CASH ON DELIVERY (COD) DI TINJAU DARI KUHPERDATA

Lufi Yuni Meidiyanti

Di era globalisasi yang semakin maju serta teknologi yang semakin
berkembang dan canggih melalui teknologi adalah internet, yang sekarang banyak
faktor yang melatar belakangi terjadinya transaksi online yang dilakukan oleh
anak dibawah umur karena kelalaian orang tua dalam mengawasi anak
menggunakan internet. Di tinjau dari KUHPerdata Pasal 1320 tentang Syarat
Sahnya perjanjian. Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah
Bagaimanakah tanggung jawab orang tua terhadap anak yang melakukan transaksi
online shopee secara cash on delivery (COD) di tinjau dari KUH Perdata.
Bagaimanakah keabsahan perjanjian jual beli yang di lakukan oleh anak di bawah
umur menurut KUHPerdata. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
metode hukum normatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
berdasarkan Pasal 1367 ayat (1) dan ayat (2) KUHPerdata Orang tua dan wali
bertanggung jawab tentang kerugian, yang disebabkan oleh anak-anak dibawah
umur, Keabsahan perjanjian jual beli yang dilakukan oleh anak di bawah umur
dengan sistem Cash On Delivery (COD) jika merujuk pada Pasal 1320
KUHPerdata, maka perjanjian yang dilakukan oleh pelaku usaha dan konsumen
tersebut tidak sah karena pihak konsumen menurut KUHPerdata dianggap belum
cakap dan masih di bawah umur yang artinya ia belum bisa bertanggung jawab
atas perbuatan hukum yang ia lakukan.

Kata Kunci : Tanggung Jawab Orang Tua, Anak Dibawah Umur, Transaksi
Online, KUHPerdata
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi yang semakin maju serta teknologi yang semakin
berkembang dan canggih di mana dapat mempengaruhi berbagai aspek di
kehidupan masyarakat secara luas salah satunya perkembangan globalisasi yang
kita ketahui melalui teknologi adalah internet, dimana teknologi ini sangatlah
memberikan kemudahan disetiap aspek kehidupan dalam masyarakat, mudahnya
mengakses penggunaan internet membuat internet dapat digunakan oleh siapapun
dan dari kalangan manapun, serta internet ini merupakan sumber media informasi
yang dimanfaatkan masyarakat untuk berbagai kegiatan, antara lainnya adalah
untuk mencari berita terkini, sebagai sarana komunikasi, mengirimkan pesan
melalui email maupun berkomunikasi melalui media sosial lainnya, serta sebagai
sarana perdagangan online. Perdagangan online atau jual beli online ini membuat
ekonomi menjadi meningkat karena lapangan pekerjaan yang baru di media online
sehingga menciptakan perkembangan.

“Dalam Hukum Perdata bertujuan mengatur kepentingan yang bersifat
keperdataan (hukum privat) yang dimana hukum perdata pertama kali
diperkenalkan oleh Djojodrguno sebagai terjemah dari burgerlijkrecht
(hukum perdata) pada masa penduduk jepang. Disamping istilah itu sinonim

hukum perdata adalah civie Irecht (hukum privat). Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa hukum perdata membahas pengaturan tentang perlindungan

antara orang yang satu dengan orang yang lain"."

LAl Achmad, 2008, Menguak Tabir Hukum, Bogor: PT.Ghalia Indonesia, him.149



Perkembangan ekonomi yang memuncak di era globalisasi saat ini melalui
jual beli dijelaskan dalam KUHPerdata Pasal 1457, jual beli adalah suatu
persetujuan dengan mana pihak yang satu mengikat dirinya untuk menyerahkan
suatu barang, dan pihak yang lain untuk membayar harga yang dijanjikan. Pihak
penjual berjanji menyerahkan atau memindahkan hak milik atas barang yang
ditawarkan sedangkan pihak pembeli menjanjikan membayar harga yang telah
disetujui  selanjutnya dikatakan bahwa walaupun undang-undang tidak
menyebutkan “harga” itu harus berupa sejumlah “uang” karena apabila bukan
uang dalam (misalnya barang) maka bukan lagi disebut jual beli tetapi * tukar-
menukar”.

Penjual disini disebut sebagai pelaku usaha atau produsen-pelaku yang
dimana sebagai pengusaha yang menghasilkan barang atau jasa. Dalam pengertian
ini, termasuk didalam pembuat, grosis, dan pengecer. Produsen tidak hanya
diartikan sebagai pelaku usaha pembuat atau pabrik yang menghasilkan produk
saja, tetapi juga mereka yang terkait dengan penyampaian atau peredaran produk
hingga sampai ke tangan konsumen, Sedangkan pembeli disebut sebagai
konsumen. Konsumen adalah setiap orang pemakai barang atau jasa yang tersedia
dalam masyarakat, baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, orang lain
maupun makhluk hidup lain dan tidak untuk diperdagangkan.

Di dalam perjanjian jual beli timbal balik yang artinya apa yang menjadi
hak maka bagi lawan janjinya menjadikan itu beban atau kewajiban, maka dari itu
persoalan hak bagi pihak-pihak dalam melakukan jual beli tidak seacara khusus

dibicarakan. Kewajiban pihak penjual adalah menyerahkan barang yang dijadikan



objek jual beli dan menjamin cacat tersembunyi atas barang yang dijualnya, serta
menjadi aman hukum bagi pembeli dari gangguan pihak lain.

“Kegiatan perdagangan dengan memanfaatkan media internet ini dikenal
dengan istilah electronic commerce atau disingkat e-commerce”.’
“perdagangan online atau jual beli semakin canggih. “Teknologi informasi
yang telah menyebabkan hubungan dunia menjadi tanpa batas dan
menyebabkan perubahan dalam hal ekonomi secara cepat, dengan demikian

transaksi jual beli pun bisa dilakukan melalui Elektronik yang tidak terbatas
oleh waktu dan tempat”.3

“Seiringnya perkembangan pada saat ini hukum perdata juga sangat di
pengaruhi oleh perkembangan ekonomi sekarang yang sangat pesat dimana telah
menghasilkan berbagai jenis barang atau jasa yang atau dapat dikonsumsi. Barang
atau jasa tersebut pada umumnya merupakan barang atau jasa yang sejenisnya
maupun yang bersifat romplementer satu terhadap yang lainya”.*

Adanya jual beli online ini memudahkan pembeli untuk melakukan
transaksi jual beli dimanapun dan kapanpun yang dimana mereka dapat
melakukan transaksi tanpa bertatap muka langsung dengan penjual maupun
pembeli, mereka melakukan transaksi jual beli online ini atas dasar rasa
kepercayaan satu sama lain. Sehingga akad jual beli mereka pun terjadi dilakukan
secara online, barang yang mereka tampilkan hanya gambar dan penjelasan
tentang barang yang mereka jual. Dalam transaksi menggunakan internet beberapa
formalitas yang biasa digunakan dalam transaksi konvensional dikurangi, selain

itu  konsumen memiliki kemampuan untuk melakukan informasi serta

> Ahmad M.Ramli, 2004, Cyber Law dan Haki dalam Sistem Hukum Indonesia, Jakarta :
Refika Aditama, him.1

® Rizqi Romadhon, 2015, Jual Beli Online Menurut Madzhab Asy-Syafi’l, Surabaya: CV
Garuda Mas Sejahtera, hlm.7

4 Zulham, 2013, Hukum Perlindungan Konsumen, Jakarta: Kencana, hlm.32



membandingkannya dengan barang dan jasa secara lebih leluasa tanpa dibatasi
oleh wilayah.

“Seorang penjual dapat mendisplay atau mengupload iklan atau
informasi mengenai produknya melalui website atau situs lain baik melalui
situsnya sendiri atau melalui penyedia layanan website komersial”.

Salah satu sistem yang digunakan dari jual beli online ini adalah sistem
transfer antar bank maupun sesama bank, dan sistem bayar di tempat atau dikenal
dengan Cash On Delivery (COD) yang artinya membayarkan barang saat barang
telah sampai atau telah diterima si pembeli. Sebagaimana perkembangan
teknologi pada saat ini sangatlah mudah untuk diakses oleh siapapun tanpa batas
usia, yang dimana hal ini dapat menghasilkan masalah baru di dunia hukum
terutama di aspek jual beli online ini.

“Permasalahan yang muncul tidak hanya akibat hukum tetapi apabila
terjadi kerusakan ataupun kehilangan pada saat barang dikirim maka akan
mengakibatkan wanprestasi. Subjek dalam melakukan jual beli online menjadi
tolak ukur utama yang dapat dilakukan untuk menentukan apakah akad jual beli
tersebut sah di depan hukum atau tidak™.°

Jual beli online ini sangatlah rawan terjadinya wanprestasi apalagi yang
melakukan transaksi tersebut adalah anak yang di bawah umur, sehingga
menimbulkan masalah yang sangat rentan di era teknologi seperti saat ini. Ini
merupakan masalah yang sangat rentan di era digital seperti saat ini, dimana anak

yang masih dibawah umur bisa mengetahui serta menggunakan media Elektronik

% Ibid, him. 99-101
®Soedikno Mertokusumo, 2001, Mengenal Hukum Suatu Pengantar, Edisi Keenam,
Yogyakarta: Liberty, hlm. 96



setiap waktu dan di mana-mana. Selain itu, belum ada kepastian hukum yang jelas
dan tepat dalam penyusunan kontrak penjualan Elektronik untuk anak umurnya
masih dibawah ketentuan, serta tidak ada aturan batasan usia khusus untuk
transaksi penjualan online. Selain itu, perlindungan hukum terhadap transaksi
penjualan Elektronik oleh anak di bawah umur masih tergolong rendah
mengingat ketentuan Pasal 1320 KUHPerdata tentang syarat-syarat sahnya
perjanjian.

Berbagai fakta hukum menunjukan bahwa masih banyak transaksi
pengguna Elektronik melalui e-commerce yang mengakibatkan anak-anak mudah
untuk melakukan transaksi online ditambah kurangnya pengawasan orang tua satu
diantaranya yaitu

Menurut Mardella Savitri Murtisari, dalam tulisannya melalui kasus
LIPUTANG yang berjudul :“lalai awasi anak main Hp, paket cash on delivery
(COD) sampai Rp.16juta, hal itu dikarenakan anak tersebut tidak paham dan
asal tekan tombol saja saat memainkan Hp nya, dilansir dari akun @tiaharyati
pada kamis (1 juli 2021) lalu. Terlihat warga berkumpul pada saat paket
berdatangan satu persatu, melihat hal itu warga disekitar heboh dan
berkumpul untuk melihat kejadian itu. Pada saat warga bertanya mengapa
tidak dibatalkan saja karna sudah terlanjur dikirim bahkan kurirpun tidak bisa
membatalkannya dan tidak mau tau apa yang terjadi, banyak warga yang
tidak percaya cerita tersebut karena merasa janggal, warga merasa meski

pesan melalui cod tidak semudah itu di aplikasi. Namun orang tua anak
tersebut tetap kukuh yang di alaminya berdasarkan ke;j adian”.’

Mengenai hal tersebut khususnya anak dibawah umur persoalan anak
diatas, maka perlu dilakukan eksplorasi tentang keabsahan. Keinginan untuk
menganalisi lebih jauh serta segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian

ini, yang hasilnya dituangkan dengan judul:

" https://www.liputan6.com/amp/4600799/viral lalai awasi anak main Hp paket cod terus
berdatangan hingga senilai Rp.16 juta diakses pada kamis 5 Oktober 2023



https://www.liputan6.com/amp/4600799/viral

“ TANGGUNG JAWAB ORANG TUA TERHADAP ANAK DI BAWAH
UMUR YANG MELAKUKAN TRANSAKSI ONLINE SHOPEE SECARA

CASH ON DELIVERY (COD) DI TINJAU DARI KUH PERDATA ”

B. Permasalahan
Adapun yang menjadi permasalahan dalam penelitian di atas adalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah tanggung jawab orang tua terhadap anak yang melakukan
transaksi online shopee secara cash on delivery (COD) di tinjau dari
KUH Perdata?
2. Bagaimanakah keabsahan perjanjian jual beli yang di lakukan oleh anak

di bawah umur menurut KUHPerdata?

C. Ruang Lingkup dan Tujuan

Ruang lingkup penelitian ini adalah berpacuan dengan undang-undang
Pasal 1320 KUHPerdata tentang syarat-syarat sah terjadinya suatu
persetujuan yang sah dan undang-undang Pasal 1 angka 17 undang-undang
nomor. 19 Tahun 2016 jo. Undang-undang nomor. 11 Tahun 2008 Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik atau Perjanjian Elektronik.

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Tanggung jawab orang tua terhadap anak yang melakukan transaksi

online shopee secara cash on delivery (COD) di tinjau dari KUH Perdata.
2. Keabsahan perjanjian jual beli yang di lakukan oleh anak di bawah umur

menurut KUHPerdata.



D. Kerangka Konseptual
Kerangka konseptual merupakan pengertian dasar dalam suatu penulisan
yang memuat istilah-istilah, batasan-batasan serta pembahasan yang akan
dijabarkan dalam pemulisan karya ilmiah. Agar tidak terjadi kesimpangsiuran
penafsiran serta untuk mempermudah pengertian, makan dalam uraian dibawah
ini akan dikemukakan penjelasan dan batasan-batasan istilah yang berkaitan
dengan judul skripsi ini sebagai berikut :
1. Tanggung Jawab
“Tanggung jawab merupakan salah satu dari beberapa sikap yang
menjadi nilai-nilai dalam pendidikan karakter. Tanggung jawab yaitu sikap
dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibanya”. 8
2. Orang Tua
“Menurut A. Hasanuddin menyatakan bahwa, “Orang tua adalah ibu
bapak yang dikenal mulai pertama oleh putra putrinya”.9
3. Anak di Bawah Umur
“Pengertian anak menurut Pasal 1 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1974

tentang kesejahteraan anak menyebutkan bahwa “anak adalah mereka

dibawah 18 tahun termasuk yang masih dalam kandungan™.

8 Sri narwanti, 2014, Pendidikan Karakter, Familia Pustaka Kaluarga, Jogjakarta, him. 30
°A. Hasanuddin, 1984, Cakrawala Kuliah Agama, Surabaya: Al-Ikhlas, hlm. 155



4. Transaksi Online

Menurut Nuril Hidayah, dalam tulisannya yang berjudul Pengertian dan
contoh transaksi menyatakan :“Transaksi online adalah salah satu kegiatan
yang menggunakan perantara bank untuk melakukannya antara pihak
penjual dan pembeli. Biasanya, transaksi online yang terjadi melibatkan
pembeli dan penjual baik secara langsung maupun sales. Di era modern,
anda dapat melakukan akad dengan pihak penjual tanpa harus
mendatanginya di rumah maupun tokonya”.10

5. System Cash On Delivery
Menurut Natalia, dalam tulisannya yang berjudul Arti COD dalam jual beli online
menyatakan :“Cash On Delivery (COD) adalah salah satu cara pembayaran
dalam transaksi jual-beli online. Dalam sistem pembayaran ini, konsumen
akan membayar produk pesanannya ketika barang sudah sampai tujuan.
Sederhananya, penjual dan pembeli akan bertemu langsung pada suatu tempat

yang sudah ditentukan untuk melakukan transaksi”.*!

E. Metode Penelitian

“Metodologi berasal dari Bahasa Yunani ,yaitu kata “methodos” dan
“logos” . metodelogi penelitian adalah ilmu yang membicarakan tata cara atau
jalan sehubungan dengan penelitian yang dilakukan, yang memiliki langka-langka

yang sistematis,melalui prosedur penelitian dan teknik penelitian”.12

Dalam penelitian ini berhubungan dengan perlindungan terhadap
konsumen untuk dapat memahami obyek yang menjadi dasar dari ilmu yang
bersangkutan atapun penelitian di dalam ini adalah penelitian normatif yaitu

dimana pengambilan data observasi tanpa harus turun kelapangan, namun melalui

19 https://mekari.com/blog/transaksi-online, diakses pada, kamis 5 Oktober 2023

! https://accurate.id/bisnis-ukm/apa-arti-cod/, diakses pada, kamis 5 Oktober 2023

12 Arikunto, Suharsini, 2006, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Bumi
Aksara, hlm. 34
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buku, kepustakaan, artikel, undang-undang dan jurnal sebagai sumber yang di
butuhkan guna membantu mempermuda penyelesaian penelitian ini.
1. Jenis Penelitian

“Berdasarkan fokus penelitian,maka penelitian ini tergolong
penelitian hukum normatif. “penelitian hukum normatif merupakan
penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka
atau data sekunder”.®

“Penelitian hukum normatif disebut juga penelitian hukum
doktrinal. Menurut Peter Mahmud Marzuki, penelitian hukum normatif
adalah suatu proses untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-
prinsip hukum, maupun doktrin-doktrin hukum guna menjawab isu
hukum yang dihadapi”.**

“Pada penelitian hukum jenis ini, seringkali hukum dikonsepkan
sebagai apa yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan atau
hukum dikonsepkan sebagai kaidah atau norma yang merupakan patokan
berperilaku manusia yang dianggap pantas”.’® Sehingga penelitian
bertujuan untuk membahas secara manfaat tentang pemenuhan prestasi

orang tua terhadap anak di bawah umur yang melakukan transaksi online

shopee secara cod di dinjau dari KUHPerdata

2.  Sumber Data

3 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, 2003, Penelitian Hukum Normatif suatu Tinjauan
singkat, Jakarta: Raja Grafindo Persada, him.13

¥ peter Mahmud Marzuki, 2010, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana Prenada, hlm.10

1 Amiruddin dan Zainal Asikin, 2006, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, hlm.118



10

Sumber bahan-bahan hukum penelitian dalam penelitian ini, berdiri
dari:
a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang utama,
sebagai bahan hukum yang bersifat autoritatif, yakni bahan hukum
yang mempunyai otoritas, Bahan hukum primer meliputi peraturan
perundang-undangan dan segala dokumen resmi yang memuat
ketentuan hukum. diantaranya :
1) KUH Perdata ( Kitab Undang-Undang Hukum Perdata )
2) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik atau perjanjian Elektronik
b. Bahan Hukum Sekunder
Merupakan bahan hukum yang mendukung dan erat kaitannya
dengan bahan hukum primer,serta dapat membantu menganalisis dan
memberikan penjelasan yaitu buku-buku, hasil penelitian, makalah,

jurnal yang ada hubungan permasalahan dalam penelitian ini.

c. Bahan Hukum Tersier
Bahan hukum tersier yaitu bahan hukum yang memberikan
petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan
sekunder yang berkaitan dengan penelitian ini diataranya adalah
surat kabar, internet, kamus Hukum, dan kamus besar Bahasa

Indonesia.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi atau data dalam penelitian atau studi.

“Teknik pengumpulan data ada dua yaitu :

a. Penelitian Kepustakaan (Library Research) adalah penelitian yang
menggunakan data kepustakaan seperti Peraturan Perundang-undangan,
buku, dokumen resmi, jurnal, dan hasil penelitian.

b. Penelitian Lapangan (Field Research) adalah penelitian yang dilakukan
secara langsung pada fakta di lapangan sebagai data penunjang yang

diperoleh ml(glalui informasi, pendapat-pendapat dan responden yang

ditemukan”.
“Dalam penelitian ini teknik pengelolaan bahan penelitian yang
digunakan adalah editing adalah merupakan proes penelitian kembali terhadap
catatan berkas-berkas informasi yang dikumpulkan oleh para pencari data”.!

Melalui penelitian Kepustakaan

4. Analisis Data

Analisis data dilakukan secara kualitatif yang dipergunakan untuk
mengkaji aspek-aspek normatif atau yuridis melalui metode yang bersifat
deskriptif analitis yang menguraikan gambaran dari data yang diperoleh
dan menghubungkannya satu sama lain untuk mendapatkan suatu

kesimpulan yang bersifat umum.

F. Sistematika Penulisan

Bab 1 : Pendahuluan

'® Zainuddin Ali, 2019, Metode Penelitian Hukum, Sinar Grafika, Jakarta, hlm. 102
" Amiruddin dan Zainal Asikin, 2010, Pengantar Metode Penelitian Hukum, Jakarta:
Rajawali Pers, him.168.
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Bab III

Bab IV
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Pada bab I berisikan tentang pendahuluan, yang menguraikan tentang
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian serta manfaat dari
penelitian, guna mendukung penelitian ini, akan dijelaskan ruang

lingkup, metode penelitian, serta sistematika penulisan.

: Tinjauan Pustaka

Bab II berisikan tentang pengertian prestasi menurut KUHPerdata,
pengertian anak dibawah umur, pengertian transaksi online, tinjauan

umum tentang cash on delivery (COD).

: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab III berisikan mengenai penulisan membahas tentang hasil penelitian
dan pembahasanya yaitu mengenai pemenuhan prestasi orang tua dan
keabsahan perjanjian jual beli yang dilakukan oleh anak dibawah

umur menurut KUHPerdata.

: Penutup

Bab IV berisikan Kesimpulan dan saran.
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